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Abstrak

Sebuah perusahaan bergerak di bidang stamping dan tooling, memiliki proses manufaktur dies yang
terdapat beberapa proses salah satu prosesnya adalah hand work oleh operator bagian finishing. Pada saat
proses hand work, posisi operator berdiri dan membungkuk bertumpu pada satu tangan serta kepala
menunduk. Posisi kerja ini akan terasa tidak nyaman karena dies tersebut berada dibawah sehingga badan
harus membungkuk. Posisi tersebut dapat mengakibatkan operator mengalami keluhan pada bagian
pinggang (low back pain). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi gerak tubuh dan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya keluhan low back pain agar dapat memberikan
usulan perbaikan postur tubuh. Kemudian dilakukan analisa dengan menggunakan metode Nordic Body
Map (NBM) dan Rapid Entire Body Assesment (REBA). Hasil dari analisa ini adalah skor individu 71-
73 yaitu tingkat risiko MSDs yang tinggi dari setiap operator, serta ditemukan bahwa adanya 7 dari 28
keluhan bagian otot skeletal yang memiliki tingkat keluhan sangat sakit, dan juga tingkat risiko yang
sangat tinggi pada postur tubuh, dengan skor akhir 12. Usulan yang diberikan adalah berupa alat bantu
steger, yang dapat merubah postur tubuh operator pada saat bekerja, sehingga dapat mengurangi risiko
low back pain (LBP).

Kata kunsci : Nordic Body Map (NBM), Rapid Entire Body Assesment (REBA), postur tubuh, low back
pain (LBP).

Abstract

A company engaged in stamping and tooling, has a dies manufacturing process where there are several
processes, one of which is handwork by the finishing department operator. During the handwork process,
operator is standing and resting on one hand with his head down. This working position feel
uncomfortable because dies are underneath so the body has to. This position can cause the operator to
experience complaints in the waist (low back pain). The purpose this study was to identify the body and
see the factors that influence low back pain complaints in order to provide posture improvement. Then
analyzed using the Nordic Body Map (NBM) method and the Rapid Entire Body Assessment (REBA). The
results of this analysis are an individual score of 71-73, which is a high risk level for MSD from each
operator, and it was found that 7 out of 28 complaints of skeletal muscle complaints had a very high level
of complaints, and also a very high level of risk in body posture, with Final score 12. The recommendation
given in the form of a steger tool, which can change the operator's posture while working, so as to reduce
the risk of low back pain (LBP).

Keywords: Nordic Body Map (NBM), Rapid Entire Body Assessment (REBA), body posture, low back pain
(LBP).

1. Pendahuluan

Dalam suatu sistem kerja, manusia memegang peranan yang sangat penting, karena harus merencanakan,
merancang, mengendalikan dan mengevaluasi sistem kerja yang dihadapi (Susanti et al., 2015). Posisi kerja
yang baik dan benar adalah posisi yang tidak menjadikan adanya rasa sakit dalam atau setelah bekerja,
sehingga tidak mengganggu proses kerja serta tidak perlu mengeluarkan upaya-upaya yang tidak diperlukan
dalam bekerja. Dengan ergonomi, sistem kerja di berbagai lini operasi perusahaan dirancang sedemikian
rupa dengan memperhatikan variasi pekerja dalam hal kemampuan dan keterbatasan (fisik, psikis, dan
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sosio-teknis) (Susanti et al., 2015).

Sebuah perusahaan yang bergerak di bidang stamping dan tooling, memiliki departemen tooling. Produk
stamping yang berkualitas dihasilkan dari produk tooling yang baik terutama dies yaitu alat cetak dari
panel yang menjadi produk utama perusahaan tersebut. Manufaktur dies melalui beberapa tahapan proses,
salah satu prosesnya adalah hand work oleh operator. Proses pembuatan hand work atau dapat dikatakan
proses manual yang dilakukan oleh operator terdiri dari proses pengamplasan, manual grinding, dan
manual hardening pada permukaan dies. Proses hand work dapat memakan waktu 60 menit — 120 menit
untuk satu dies dalam satu shift. Pada saat proses hand work, posisi operator berdiri dan membungkuk
bertumpu pada satu tangan serta kepala menunduk. Posisi kerja ini akan terasa tidak nyaman karena dies
tersebut berada dibawah sehingga badan harus membungkuk. Posisi tersebut dapat mengakibatkan
operator mengalami keluhan pada bagian pinggang (low back pain). Dengan adanya kasus tersebut maka
penulis menganalisa postur kerja operator dengan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan
Nordic Body Map (NBM).

Dalam penulisan ini, penulis akan membahas masalah keluhan sakit Low Back Pain pada empat operator
dari aktivitas kerja yang dapat menyebabkan keluhan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menetahui
bagaimana sikap kerja operator dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya low back pain
sehingga dapat mengetahui bagaimana cara mengurangi terjadinya keluhan fisik saat proses hand work
dengan memberikan usulan perbaikan postur tubuh agar tidak mengalami low back pain, namun tidak
memasukkan rancangan biaya dalam usulan perbaikan.

2. Metode
Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian — bagian otot skeletal yang dirasakan seseorang
mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis secara berulang
dan dalam waktu yang cukup lama, maka dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi,
ligament dan tendon. Keluhan hingga kerusakan tersebut biasanya diistilahkan dengan keluhan
musculoskeletal disorders (MSDs) atau cedera pada system musculoskeletal (Tarwaka, 2004). Beberapa
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan otot skeletal :

1. Peregangan otot yang berlebihan (over exertion), sering dikeluhkan oleh pekerja di mana aktifitas
kerjanya menuntut pengerahan tenaga yang besar seperti aktifitas mengangkat, mendorong,
menarik dan menahan beban yang berat.

2.  Aktivitas berulang, pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus seperti pekerjaan mencangkul,
membelah kayu besar, angkat-angkut dsb.

3. Sikap kerja tidak alamiah, menyebabkan posisi bagian-bagian tubuh bergerak menjauhi posisi
alamiah, misalkan pergerakan yang terangkat, punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat
dsb.

Low Back Pain (LBP)

Low back pain (LBP) merupakan rasa nyeri yang dirasakan pada punggung bawah yang sumbernya
adalah tulang belakang daerah spinal (punggung bawah), otot, saraf, atau struktur lainnya di sekitar
daerah tersebut. Low back pain (LBP) dapat disebabkan oleh penyakit atau kelainan yang berasal dari
luar punggung bawah misalnya penyakit atau kelainan pada testis atau ovarium (Suma’mur 2009).
Menurut Suma’mur 2009, Low back pain (LBP) berhubungan dengan faktor risiko seperti usia,obesitas
(kegemukan), kebiasaan merokok atau kurangnya kesegaran/kebugaran jasmani, selain itu Suma’mur
juga mengatakan bahwa pada umumnya pekerjaan mengangkat, membawa, menarik atau mendorong
beban berat atau yang dilakukan dengan posisi tubuh yang tidak alami/dipaksakan lebih rentan
mengalami keluhan Low back pain (LBP).

Rapid Entire Body Assesment (REBA)
Rapid Entire Body Assesment atau REBA yang dikembangkan oleh Dr. Sue Hignet dan Dr. Lynn Mc
Atamney yang merupakan ergonom dari Universitas di Nottingham (University or Nottingham’s Institute
of Occuptional Ergonomic). Rapid Entire Body Assesment (REBA) adalah suatu metode dalam bidang
ergonomic yang digunakan secara cepat untuk menilai seorang pekerja pada postur leher, punggung,
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lengan, pergelangan tangan, dan kaki. Metode ini juga dilengkapi dengan factor coupling, beban
eksternal, dan aktivitas kerja. Penilaian dengan menggunakan REBA tidak memakan waktu yang lama
untuk melengkapi dan melakukan scoring general pada daftar aktivitas yang mengindikasikan perlu

adanya pengurangan risiko yang diakibatkan oleh postur kerja operator (Hignett & Atamney, 2000).

Pada metode ini, segmen-segmen tubuh dibagi menjadi dua grup, yaitu grup A dan grup B. Grup A terdiri
dari punggung (batang tubuh), leher dan kaki, sedangkan grup B terdiri dari lengan atas, lengan bawah,
dan pergelangan tangan. Penentuan skor REBA, yang mengindikasi level risiko dari postur kerja, dimulai
dari penentuan skor A untuk postur- postur grup A ditambah dengan skor beban (load) dan skor B untuk
postur-postur grup B ditambah dengan skor coupling. Kedua skor tersebut (skor A dan skor B) digunakan
untuk penentuan skor C. Skor REBA diperoleh dengan menambahkan skor aktivitas pada skor C. Dari
nilai REBA tersebut dapat diketahui level risiko cidera yang ada. Tahap-tahap pengembangan
menggunakan metode REBA antara lain :
a. Pengambilan data postur pekerja dengan mengunakan bantuan video atau foto.
b. Penentuan sudut-sudut dari bagian tubuh pekerja dengan aturan sebagai berikut.
C. Perhitungan nilai REBA untuk postur yang bersangkutan.

REBA Employee Assessment Worksheet
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(Sumber : Hignett dan Mc. Atamney, 2000)
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Klasifikasi skor REBA :

- Kelas I (skor 1) = Tidak ada risiko
- Kelas Il (skor 2-3) = Risiko rendah

- Kelas Il (skor 4-7) = Risiko sedang

- Kelas IV (skor 8-10) = Risiko tinggi

- Kelas V (skor 11-15) = Risiko sangat tinggi (Hignett & Atamney, 2000).

Nordic Body Map (NBM)

Penggunaan metode Nordic Body Map (NBM) dapat diketahui bagian-bagian otot yang mengalami
keluhan dengan tingkat mulai dari rasa tidak nyaman (agak sakit) sampai sangat sakit. Dengan melihat
dan menganalisis jenis dan tingkat keluhan otot skeletal yang dirasakan oleh pekerja. Kuisioner Nordic
Body Map mencakup 28 bagian otot skeletal pada kedua sisi tubuh kanan dan kiri. Dimulai dari anggota
tubuh bagian atas yaitu otot leher hingga otot pada bagian kaki melaui kuisioner ini akan dapat diketahui
bagian-bagian otot mana saja yang mengalami gangguan berupa nyeri atau keluhan tingkat tinggi
(keluhan sangat sakit) (Tarwaka, 2004). Hal ini dapat dilakukan dengan melihat jumlah presentase skor
pada setiap bagian otot skeletal dan kategori tingkat risiko.

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Risiko MSDs

Skala likert Total Skor Individu Tingkat Risiko Tindakan Perbaikan
1 28-49 Rendah Belum diperlukan adanya tindakan perbaikan
2 50-70 Sedang Mungkin diperlukan tindakan dikemudian hari
3 71-91 Tinggi Diperlukan tindakan segera
4 92-112 Sangat tinggi Diperlukan tindakan menyeluruh sesegera
mungkin

(Sumber : Tarwaka, 2004)

Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, dan kuantitatif yang memiliki ciri
utama yaitu tidak membutuhkan hipotesis yang memberikan penjelasan secara obyektif, dan evaluasi
sebagai bahan pertimbangan dari data kejadian yang sedang terjadi, serta pengolahan perhitungan untuk
mengetahui solusi yang akan diusulkan.

Jenis Data & Informasi
Pada penelitian ini menggunakan jenis data dan informasi berupa data primer dan sekunder. Data primer
yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan serta pengukuran langsung terhadap objek penelitian yang
berkaitan dengan faktor-faktor keluhan Low Back Pain (LBP). Data sekunder yaitu data yang telah
tersedia dari pihak lain, seperti informasi dari perusahaan.

Metode Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan dua jenis metode yaitu berupa data primer dan
sekunder. Data primer, metode ini digunakan untuk mendapatkan data dengan teknik yang sebenarnya
dalam pengamatan yang dilakukan secara langsung seperti wawancara atau kuisioner tentang keluhan
fisik dengan empat operator bagian finishing di area finishing pada tanggal 02 Oktober 2020 dan
observasi pengamatan postur operator dengan menggunakan video dan foto pada saat operator bekerja.
Data sekunder, metode yang digunakan untuk mendapatkan data secara tidak langsung, seperti
mempelajari literatur, jurnal, dan buku-buku sebagai referensi penunjang yang berkaitan dengan keluhan
LBP.

Metode Pengolahan dan Analisa Data
Dalam penelitian ini, kuisioner Nordic Body Map (NBM) digunakan untuk mendapatkan hasil
wawancara kepada operator, kemudian dari hasil kuisioner tersebut diolah menjadi data yang
menunjukan hasil keluhan Low Back Pain (LBP). Setelah penyebaran kuisioner, dilakukan pengolahan
data postur kerja operator pada saat bekerja, yaitu dengan memberi tanda garis lurus beserta sudut-sudut
pada hasil foto yang telah diambil. Dari data yang sudah diolah tersebut, dilanjutkan dengan menganalisa
data dengan pemberian skor pada postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assesment
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(REBA).

3. Hasil dan Pembahasan

Nordic Body Map (NBM)

Pekerjaan yang dilakukan oleh operator bagian finishing menimbulkan beberapa keluhan di setiap bagian
otot skeletal dan mengakibatkan tingkat risiko low back pain yang tinggi dari setiap operator bagian
finishing (Tabel 2). Dengan menggunakan metode NBM ini juga dapat diketahui bagian otot skeletal apa
yang mengalami keluhan, dari 28 keluhan terdapat 7 keluhan dengan tingkat sangat sakit (Tabel 3).

Tabel 2. Tingkat Risiko Keluhan Sakit pada Operator Bagian Finishing

No Nama Total Skor Individu Tingkat Risiko Tindakan Perbaikan
1 Heri 71 Tinggi
2 Tomo 72 Tinggi Diperlukan tindakan segera
3 Dhimas 71 Tinggi
4 Teguh 73 Tinggi
Tabel 3. Persentase Tingkat Keluhan Sangat Sakit
No Jenis Keluhan Persentase (%)
1 Sakit di bahu kiri 100%
2 Sakit pada pinggang 100%
3 Sakit pada bokong 100%
4 Sakit pada kaki kanan 88%
5 Sakit di punggung 81%
6 Sakit pada tangan Kiri 75%
7 Sakit pada betis kanan 75%

Hasil Rapid Entire Body Assessment (REBA)

Setelah mengetahui hasil tingkat risiko dari menggunakan metode NBM, selanjutnya analisa hasil tingkat
risiko dengan menggunakan metode REBA untuk mengetahui tingkat risiko postur tubuh selama bekerja.
Pada Gambar 2 dan Tabel 4 adalah postur tubuh operator bagian finishing yang telah diberikan skala
postur. Dari hasil pengolahan data, operator bagian finishing memiliki tingkat risiko low back pain yang
sangat tinggi dan diperlukan tindakan perubahan segera, dapat dilihat dari hasil akhir skoring REBA
(Tabel 5).

Gambar 2. Skala Postur Tubuh Operator Bagian Finishing
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Tabel 4. Data Skala Postur Tubuh Operator Bagian Finishing

Group Bagian Tubuh Sudut
A Batang Tubuh 90°
Leher 30°
Kaki 50°
B Lengan Atas 90°
Lengan Bawah 70°
Pergelangan Tangan 25°

Tabel 5. Skor REBA Sebelum Perbaikan

Keterangan Nilai

Skor A 7

Skor B 5

Skor C 10

Nilai aktivitas otot 2

Nilai akhir REBA (Skor C + nilai aktivitas) 12

Tingkat risiko Sangat tinggi
Tindakan Perlu segera dibuat perubahan

Usulan Perbaikan
Dari uraian masalah diatas, dapat diambil kesmpulan bahwa operator bagian finishing memiliki risiko
low back pain (LBP) dan perlu segera dilakukan perbaikan postur tubuh pada saat melakukan pekerjaan,
yaitu dengan menambahkan alat bantu pada saat pengerjaan finishing. Alat bantu yang digunakan yaitu
berupa steger besi, penggunaannya adalah sebagai dudukan untuk dies yang akan melalui tahap finishing,
sehingga ketinggian dies akan hampir sejajar dengan pinggang operator pada saat bekerja. Gambar 4.2
adalah gambar steger yang akan digunakan.

k
Gambar 3. Steger Besi

Dengan fungsi utamanya sebagai penyangga dan sebagai penahan beban, menggunakan alat bantu steger
tersebut akan mempengaruhi postur tubuh pada saat bekerja, maka operator tidak perlu membungkuk
berlebihan dan akan berdiri dengan tegak tanpa perlu menekukkan kakinya. Steger yang digunakan
berbahan baku dari sheet material setebal 5 mm, sehingga dapat menahan beban hingga 200 ton.
Penggunaan steger yaitu dengan menempatkan 1 dies diatas 2 steger yang berjajar, seperti pada Gambar
3.

Penilaian Postur Tubuh Apabila Dilakukan Perbaikan
Pada Gambar 4 dan Tabel 6 adalah ilustrasi apabila dilakukan perbaikan postur kerja dengan
menggunakan alat bantu steger, dengan ketinggian steger 500 mm dan tinggi dies antara 400-550 mm,
dan juga ilustrasi skala postur pada operator bagian finishing.
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Gambar 4. llustrasi Postur Tubuh Apabila Dilakukan Perbaikan Postur Kerja

Tabel 6. Data llustrasi Skala Postur Tubuh Operator Bagian Finishing

Group Bagian Tubuh Sudut
A Batang Tubuh 15°
Leher 20°
Kaki 30°
B Lengan Atas 20°
Lengan Bawah 30°
Pergelangan Tangan 25°

Kemudian dari hasil skor metode REBA ini ditentukan tingkat risiko apa yang dialami oleh pekerja.
Berikut adalah tabel penentuan akhir skor REBA dan tingkat risiko serta penentuan tindakan untuk
perbaikan (Tabel 7) :

Tabel 7. Skor REBA

Keterangan Nilai
Skor A 3
Skor B 4
Skor C 3
Nilai aktivitas otot 2
Nilai akhir REBA (Skor C + nilai aktivitas) 5
Tingkat risiko Sedang
Tindakan Perlu dibuat perubahan

Dari hasil ilustrasi postur tubuh apabila dilakukan perbaikan dengan alat bantu kemudian data diolah
menggunakan metode REBA, menghasilkan bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh operator bagian
finishing memiliki tingkat risiko yang sedang.

4. Kesimpulan

Pada saat proses finishing dalam pembuatan dies, operator mengalami keluhan sakit pada beberapa bagian
tubuh setelah bekerja, kemudian dilakukan analisa dengan menggunakan metode NBM dan REBA. Hasil
dari analisa metode NBM didapatkan skor individu 71-73 yaitu tingkat risiko MSDs yang tinggi dari setiap
operator, serta ditemukan bahwa adanya 7 dari 28 keluhan bagian otot skeletal yang memiliki tingkat
keluhan sangat sakit. Hasil analisa menggunakan metode REBA adalah tingkat risiko yang sangat tinggi,
dengan skor akhir REBA mencapai 12. Hal tersebut dipengaruhi dari produk (dies) yang diletakkan
dibawah lantai sehingga postur tubuh operator saat bekerja tidak baik.

Postur tubuh yang tidak baik saat bekerja diperlukan tindakan perbaikan segera dikarenakan dapat
mengakibatkan bertambahnya keluhan musculoskeletal disorders lainnya selain low back pain. Usulan
yang diberikan adalah berupa alat bantu steger, digunakan untuk menopang dies sehingga membuat posisi
dies menjadi lebih tinggi mendekati sejajar dengan tinggi pinggul, dan dapat merubah postur tubuh
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operator pada saat bekerja. Kemudian dilakukan anaisis dengan membuat ilustrasi postur tubuh operator
apabila dilakukan perbaikan saat bekerja dengan menggunakan metode REBA, dan didapatkan skor akhir
REBA 5 yaitu tingkat risiko sedang.
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